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MEMUTURRAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PEDOMAN IMSIPLIN
BERLALU LINTAS.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pusal |

ini yang dimaksud dengan

. Daerah adalah Kota Peinlongan
2. Pemerintabh Dacrab sdalah Walikota beseria Perangknt Dacrah sebagii
unweilar penyelenggara Pemerintahan Dacrah

adalah i Pelial




%, Dinas Perhubungan Pariwisata dan Kebudayaan yang selanjulnya disebut
Dinas adalah  Dinas B Pariwi dan  Hebud Kota
Pelalongan.

5. Kendarman Bermotor yang selanjutnya  disebut Kendaraan  adabah
Kendaraan Bermotor baik roda 2, roda 3, roda 4 maupun roda lebib dar
empat.

6. Trotoar adalah jalur pejalan kaki vang umumnayi sejnjar dengan jalan dan

lebiby tnggi dari per
L
7. Zebra cross adalah tempat penyeberangan di jalan vang diperuntukkan

perkerasan jalan uniuk

an kaki yang bersungkutan.

bigi pejalan kaki yang akan menyeberang jalan, dinyatakan dergan marks

n berbentuk garis membujur berwarna putih don hitam,

8 Lampu Sign adolah lampu riting merupakan salab satu komponen
wrpentng darl sebuah  kendarsan berfunpsi sebapai indikator pada
kendaraan ketika berbelok vang dibiat dengan tujuan untuk e ngUrinE

resiko kecclakaan,

BAB N
MAKSUL DAN TUJUAN

Pasal 2

(1} Maksud ditetapkannya Peraturan Waliketa ini lah sebagai pedoman
dalam rangka melaksanakan disiplin berlalu lintas
12) Tujuan diterbitkannya Peraturan Walikota ini adalah untuk :

& mengatur mengenai tata cara beclalu lintas yang tertib;

b, membenkan arahan dalam berkendara yang batk di jalan;

c. memberikan T kepadi ¥ tentang etika disiplin
bertalu lintas di jalan,
BAE I
RUANG LINGKUP
Pasal 3

Pedoman  Disiplin Berialu  Lintas sebagaimana  diatur dalam  Peraturan
Walikota ini, memiliki ruang lingkup sebagni berikut <
a, berjalan kaki di Jalan;

b, menveberane di Jalan:




€. bersepeda di Jalan;

& Ak kend: = el uibn;

. mendahului dan melewati kendarnan lain di Jalan:

i berpapasan dengan kendaraan lain di Jalan;

g membelok di Jalan;

b berlalu lintas di persimpangsn Jalan;

i melewati perlintasan sebadang antars julur Kereta Apt dan Jalan;
§ memarkir dan mengehentikan kendaraan bermotor di Jalan;

k. mematube rambu Bl lintas di Jalang

L mengrmudikan angkutan umum dan atau angkutan barang di Jales

[TET:NLY
DISIPLIN BERLALLU LINTAS

Pl 4

Dissplin dalam berjalan kaki di Jalan schagaimana dimaksud dalam Pasal 3

huruf o ndalah sebsagai borikue

o pojalan ok wajib mengrunakan rotoas

b. apabila tidak terdapat trotoar, pejalan kaks berjalan dengsn menggunakan
hagian jalan yang paling tepl dun / atey begulan menghadap arus lalu

lintan,
. pejalan kaki yang e hewan  pelib ehi Jadan i bh
menggueakan tali perggkat untuk mengikat hewan pelibaraan
Pasal 5
Drimigelinn m memyrberang di Jalan schagaimana dimakcsud dalam Pasal 3

huruf b adalah sebagai benkut @
a. pejalan  kaki wajib memyrhberung i ecbhra cross  atau  jembatan
penyeberangan orang;

[

apebils tdak ades lempat peoyeberangan, Pojalan kald yang  akin
menyrberang harus memilih empet vang terbuka jarak pandangnya




Pasal &

Disiplin dilam di Jalan sel i fimuksud dalam Pasal 3 hurul
e adalah sehagad berikur ©
a. mengunakan jalur sepeda vang teiah digunakan, dan apabila tidak ada
jalur sepeda maka mengggunakan jalur paling kiri jalan serta harus
dan hati-hati terhadap perggpuna jalan yang lainnya;
b berseped pada malam hari, mengggunakan penerangan lampu depan dan
Biagelan belul
e. dalam rombongsn berscpeda, harus ada yang memimpin rombongan ustuk
mengatur jalan di depan dan scorang pengawas rombongan yang
patk diri di g seris gan scpeda
miaksimal berjajar 2 (dua),

5 sepeda ghapi | enbiya;

Pasal 7

Disiplin dalam m: ik di Jalan

dimakwud dalam pasal 3 hurufl d adalah sebagal bersioa -

a Lkl ’ komg L bermotor secars cermal,
sepertl rem. roda kendaroon, ekanan angin, lampu kendarman dan kaca
apion;

b, memboawa barang secukupnyn dan tidak melebihi batas maksimal;

. mengemud harus konsentras: di jalan;

d. dalam i A bermator dil sembil berponsel | telepon
[ mms), L dalam ledah, ke, dan  di
pengarul obat | alkehal | narkoba);

e sabuk penga untuk pengendars mobil;

[ mengggunakan helm standar ] in untuk pengendara sepedn
metor;

& membawi SIM, STNK ¥y dan plat

nomor asli dari kepolisian;

h. menggunakan jalur jalin scbelah ki,

i. menggunakan kaca spion pada wakiu akan membelok, mclowati,
mmemperlunbat atau Berhent;

i apubils ingin keluar dorl pinggic jalon, membelok kearah ki [ kanan,
pindah lajur dan mendahului horus membent tanda  isyarst dengan
menggunakan lampu sein;

k. menjagn jarak aman dengan kendarsan didepan;

meneemudikan  kendaraon sesual kecepatan vang diverbolebkan dan




m. memperlambat kecepatan pada tempat pe veberangan pejalan kaki, dekat

seholah, tempat keramaian pada persimpangan dan tikungan;
n. bag pengendar sepeda motor, tidak diperkenankian menambah e

diluar ketentuan;

pkaian

. menyalakan lampu utama pac

t siang maupun

lam hari bagi kendaraan

mada 2 dan kendarnan roda 3.

Pasal 8-

Disiplin dalam mendahului dan melewati lain di Jalan seb:

dimaksud dalam Pasal 3 hurul ¢ adalah sebagai beriloat

a, bhanya boleh mendahului kendarasen lain jika mempunyal jarak pandang
bl

i clian tersedia ruang yang cukup untuk menghindari tabrakan dengan

lalu lintas yang datang dari arah berlawanan;

b, Tidak boleh dahulul kendaraan lain pada persimpangan, tempat

penyeberangan pejalan keki atsu perlintasan ke au kendarsan

in yang berhenti;

o jika ada Kendaraan fin yang menyalip, harus o

nberi ruang vang cukup

untuk kendaraar ya edang

nenyalip dan tidak menambah kecepatan

Paszal 9

Disiplin dalam berpapasan dengan  kendir

an lain di Jalan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 huraf { adalzh sebagat berikut :

#, pengemudi yang berpapasan dengan kendaraan lain dan arah berlawanan

pada jalan dua arah ya tidak dipisahkan secara jelas wajib memberikan

rung gerak vang cukup di sebelah kanan kendaraan;

e Jika terhalang h suatu ri fid ik

jalan

hultikan kendaraan yang datang dard arah berlawinan

Pasal 10

Disiplin dalam membelok di Jalian i dimaksud dalam Pasal 3 huraf
# adalah pengemudi kendarsan vang akan berbelok, berbalik arah asau

berpindah kyur wajib mengamat stuast labu lintas dar depan; samping dan

AR serta memben isyvarat fampu




Pasal 11

Disiplin dalam berlahs lintas di pe Jalan scbagail dimaksud

dalam Pasal 3 huruf h adalah sebagai berikut @

( a. pada persimy jalan yang dilengkapi Alat Pemberd Isyarat Lahy Lintis,
pengemudi dilarang langsung belok Jan, kecuali ditentukan lin oleh

Rambu Lalu Lintas;
b, Pada i i warg tidak di i dengan Rambu Lalu

Lintas, pengemudi wajib memberikan hak utama pada 3
1. kendaraan vang datang dari arah depan danfatau dan arah cabang

persimpangan yang lain jika hal itu dinyatakan dengan Rambu Lala

Lintas atau Marka Jalan;
2, kendaraan lain dar jalan utama jika pengemudi datang dari cabang

persimpangun yang lebih keeil atau dari pelarangan yang berbatasan

. dengan jalan;
3. kendaran
cabang persimpangan 4 {empat) atau lebib don ssma besar;

ang dari arah cobang persimpangan scbelah kit jikn

4. kendarnan vang datang dari-arah cabang sebelah kin di persimpangan

3(tigal yang tidak tegak lurus.

e, jika persimpangan dilenghapi dengan alat pengendali lalu lintas yang

Ueileituk  bundaran, peogemudi hars memberi hak istama kepadi

kanan.

i

kendiuraan lain yang datang dari

Pasal 13

ati perlintasan sebidang antara jalur Kereta Api dan

Disiplin dalam me

. Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf i adalah sebaga berikut ©

a  berhenti ketika sioval sudah becbunyi, palang pintu kereta api sudsh
ditutup, atau ada isyarat lan;

b mendahulukan kereta apl;

memberi Hak utami kepada kendaraan yang lebib dahulu melintas rel

amal 13

Disiplin dalam memarkir dan mengehentikan kendsraan bermotor di Jalan

sebagaimann dimaksud dalam Pasal 3 huriaf | adalah sehagni berikut @

n. memarkic kendaraan secara sejajar atau membenmuk sudut sesual marka

marleir



k.

b sclain kendarsan umum dalam teay setiap kernlaraan bermotor dapat
berhen

1. terdapat rambu

digetiap jalan kecuali @

angan berbienti atau marka jalan yang bergars

utukb;

2, pada tempat tertentu  vang dapst  membahayakan keamanan,

serta ketertiban dan kelancaran lalu lintas

dan angkutan jalan;
3, dintas jembatan, diatas trotoar, dan di jalan tol,

Pasal 14

Disiplin dalam memanthi rambu lalu lintas di Jalan sehagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 hurul k adalah sebagai berikut ©
a. ‘berhenti pada saat lampu merah dan berjalan lagh seat warna e
o b, tidak parkir di tempat rambu larangan parkir;
@, mematubl marka jalan;

d. bagi Juru parkir, untuk menark petribusi dan menata parkic sesuai

letentuan;

Pa

Disiplin dalam m mudikan anpkutan umum dan atas anpgkutan barang di

Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 hural | ndalah sebagal berikut !

o, bagi pemilik mobil perumpang umum, bus, bavang, kerets gandeng [/

® tempict wajit I kan Uji Berkala kend tiap & bulan sekali;

b, melakukon perpanjangan Kartu Pengawasan trayek tap 1 tahun sekali,

& melakukan perpanjangan ijin travek tiap 5 tahun sekalk;

d. bagi pengemudi angkutan  umum  wajib melalui jalur travek sesusl

ki

LA

gemudikan kendarian dan memshami

& pengemudi wajib memahami me

cara membelok, memasukl persimpangan,

o Lir

5 di Jalan (tats

walip, mengetahul rambu { marka jalan|

berhenti, menepi, pindah lajur

timbang pada ruas jalan yang

. tigp mobil barang waphb masuk jembatan

. wajih dilenpkapi dengan perlengh Kt bermeter (dongkrak,
B E

kunci, sepitign peogaman, dan P3K di dal




untuk

h. mobil barang bak terbuka  dil

penumpang;
r i waktu untuk bongkar muat barang
DR - 10,00 WIB dan pukul 18.00 - 05.00 WIB.

crbolehkan adalih pukul

BAB W
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 16

1) Masvarakm wajit Berperan’ sertn dalam melaksanakan Disiplin: Berlaly

Lintas.
{2} Peran serta 1 1 avint (1) dilal kan dalam bentuk :
a, A dapat smberik infe si dan saran terkail dengan
. pelaksanaan Disiphs Berlalu Lintas kepads Dinas dan atau instansi

rkail;

as dan atau insts

b. masyarakat memberikon liporan kepada D

ran terhadap Disiplin Berlalu Lintas,

rerkait apabilis ada pel

BAR VI

PENGAWAS

Pagal 17

(1) Pengawasan terhadap pelaksannan Disiplin Berlaly Lintas sebagaimana

. dimaksud dilaksanakan cleh Dinas sesuii dengun kewenangan.

(2} Dalam ranghka p ¢ sebagaimana dimaksued pada ayat {1) dapat

dibentuk Tim vang terdin dar instansi ley
(3] Pen

Keputusan W,

rniukan Tim kaud ayat (3] ditetag diiggan

et

BAaB VI
SANKSI
118

Pa

tas  achaprimana

Pelanggaran  terhadap  ketentmuan  Disiplin Berlalu

nksi sesun Peraturan Perundang-

dimaksud dalam Pasal 3 dapat dikenakan s




) XIB



